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1.1. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran di sekolah merupakan proses belajar menggjar yang terjadi
antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran dalam kurikulum.
Untuk mencapa tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan, diperlukan adanya

model pembelgjaran yang mengarahkan siswa untuk mencapal tujuan tersebut.

“Belgjar adalah proses berpikir. Belgjar berpikir menekankan kepada proses
mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu
dengan lingkungan. Dalam pembelgaran berpikir proses pendidikan di
sekolah tidak hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi
pelgaran, tetapi yang diutamakan adalah kemampuan siswa untuk
memperoleh pengetahuannya sendiri“ (Sanjaya, 2006:107)

Berdasarkan definisi di atas, dijelaskan bahwa dalam proses pembelgaran
tidak hanya diutamakan siswa menguasai seluruh materi pelgjaran sekolah. Tetapi,
siswa juga dituntut mampu mendapatkan pengetahuan secara mandiri melalui
proses berpikir. Hal ini berlaku dalam pembelgaran fisika di dalam kelas.

Fisika merupakan mata pelgjaran yang membutuhkan proses berpikir secara
logis. Siswa harus mampu memahami, mengerti, serta mengaplikasikannya dari
teori menuju kehidupan nyata. Oleh karena itu, banyak siswa yang kurang
menaruh minat dan perhatian terhadap pelgaran fiska. Kurangnya minat dan
perhatian siswa menjadikan tujuan pembelgjaran fisika tidak tercapai.

Sesuai dengan pengalaman peneliti saat melakukan Praktek Program
Pengalaman Terpadu (PPL) di SMP Negeri 1 Bangun Purba, banyak siswa yang
menyatakan bahwa pelgjaran fisika itu merupakan pelgaran yang sulit untuk
dipahami. Guru lebih sering menggunakan pola mengajar dengan menyajikan
materi dan penyelesaian soal-soal dengan rumus. Siswa hanya dapat menghitung
tetapi tidak mengerti konsep fisika sebenarnya.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa SMP Swasta Istiglal
Medan banyak siswa yang menganggap bahwa fisika itu merupakan pelgaran



yang sulit dipahami karena terlalu banyak rumus dan tidak menarik. Hal tersebut
senada dengan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada Ibu
Tugiyem, guru fisskakelas VIII SMP Swasta Istigla Medan diperoleh kesimpulan
bahwa penguasaan siswa terhadap pelgjaran fisika kurang memuaskan. Siswa
lebih tertarik pada aplikasi teori fisika ke kehidupan sehari-hari. Namun, karena
minimnya praktikum di kelas, siswa menjadi kurang memahami materi yang
disampaikan

Sdlah satu usaha yang dilakukan agar siswa dapat memahami apa yang
dipelgarinya adalah dengan membimbing siswa untuk menggali pengetahuannya
sendiri yang diperoleh berdasarkan pengalaman sehari-hari. Penggunaan suatu
model pembelgaran yang dibangun dengan suasana demokratis, diaogis, dan
menghubungkan materi pelgaran dengan kehidupan sehari-hari merupakan salah
satu model pembelgjaran yang sesuai dalam pembelgjaran fisika.

Usaha tersebut dapat diwujudkan dengan penggunaan Model Pembelgjaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB). Model Pembelgaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir adalah pembelgaran yang bertumpu pada pengembangan
kemampuan berpikir siswa melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak
sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan.

MP PKB merupakan model pembelgaran yang menekankan kepada
kemampuan berpikir siswa. Dalam MP PKB materi pelgjaran tidak disgjikan
begitu sgja kepada siswa melainkan berupa proses dialog yang berkesinambungan
berbekal pengalaman siswa untuk memecahkan masalah yang digjukan.

“Waaupun tujuan MP PKB sama dengan strategi pembelgjaran inkuliri
(SPI), yaitu agar siswa dapat mencari dan menemukan materi pelajaran
sendiri, akan tetapi keduanya memiliki perbedaan yang mendasar.
Perbedaan tersebut terletak pada pola pembelgaran yang digunakan.
Daam pola pembelgaran MP PKB, guru memanfaatkan pengalaman
siswa sebagal titik tolak berpikir, bukan teka-teki yang harus dicari
jawabannya seperti dalam polainkuiri” (Sanjaya, 2006:225)

Interaksi antara guru dan sSiswa sangat penting dalam proses
pengembangan kemampuan berpikir siswa. Guru sebagai fasilitator harus mampu

menggali kemampuan berpikir siswa melalui dialog secara terus-menerus. Dialog



tentang pengalaman sehari-hari akan lebih mudah menggali kemampuan berpikir
siswa. Dengan berkembangnya kemampuan berpikir siswa, maka siswa akan lebih
mudah memahami materi pelgaran yang disampaikan.

Penelitian mengenai Model Pembelgaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir ini sudah pernah diteliti oleh peneliti Suharni Lubis (2007) pada materi
pokok Suhu dan Pengukurannya kelas VII Semester | di SMP N 19 Medan. Dari
hasil penelitian ini diperoleh nila ratarata kelas eksperimen (Strategi
Pembelgaran Peningkatan Kemampuan Berpikir) adalah 77,439 sedangkan kelas
kontrol (Model Pembelgaran Konvensional) adalah 67,195. Kemudian penelitian
yang sama juga dilakukan oleh Lesmen Sihombing (2007) pada materi pokok
Listrik Statis kelas IX Semester | di SMP Parulian 1 Medan terlihat bahwa nilal
rata-rata postes kelas eksperimen adalah 7,3 dan rata-rata postes kelas control
adalah 6,2.

Pada penelitian diatas, peneliti sudah melaksanakan langkah-langkah dari
Model Pembelgjaran Peningkatan Kemampuan Berpikir sebagaimana yang
ditekankan dalam model ini, namun peneliti masih mengalami kendala, Menurut
peneliti Suharni Lubis (2007), kendala yang dialami adalah kurang berhasiinya
dalam membangkitkan minat bertanya siswa. Untuk mengatas ha ini, pada
penelitian kali ini peneliti akan melibatkan guru fisika dalam penelitian agar siswa
benar-benar aktif dalam proses pembelgaran sehingga diperoleh hasil yang jauh
lebih baik. Selanjutnya peneliti Lesmen Sihombing (2007), kendala yang dialami
adal ah penguasaan tahapan MP PKB yang belum maksimal. Untuk mengatasi hal
ini, peneliti akan mengoptimalkan alokasi waktu yang sudah ditetapkan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran agar setiap tahapan dalam pembelgaran
berlangsung secara efisien

Beranjak dari kondis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
permasalahan ini perlu diatasi. Guru hendaknya memilih model pembelgaran
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu,
peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan tema : “Pengaruh

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB)



Terhadap Hasll Belgjar Siswa Pada Materi Pokok Gaya Di Kelas VIII SMP
Swasta I stiglal Delitua T.P. 2012/2013".

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikasi masalah
adalah sebagai berikut :

1. Rendahnyaminat siswa dalam belgjar fisika

2. Mode pembelgaran yang digunakan kurang bervariasi

3. Hasll belgjar siswamasih rendah

1.3. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan dari peneliti sendiri, maka pendliti
membatasi permasalahan dari penelitian ini, yaitu :

1. Pembelgaran dilakukan dengan menggunakan Model Pembelgaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) dan Model Pembelgaran
Konvensional.

2. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester ganjil SMP
Swasta Istiglal Delitua

3. Materi pelgaran yang diteliti adalah “Gaya’

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka
yang menjadi rumusan masal ah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah hasil belgjar siswa yang digjar dengan Model Pembelgjaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB)?

2. Bagaimanakah hasil belgjar siswa yang digjar dengan model pembelgaran
konvensional ?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan Model
Pembelgaran Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap hasil belgar
siswa pada materi pokok Gaya di kelas VIII SMP Swasta Istiglal Delitua
T.P. 2012/2013?



1.5.Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini, yaitu :

Untuk mengetahui hasil belgar siswa yang digar dengan Model
Pembel gjaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB)

Untuk mengetahui hasil belgar siswa yang digar dengan model
pembel g aran konvensional

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan
Model Peningkatan Kemampuan Berpikir terhadap hasil belgjar siswa

1.6. Manfaat Pendlitian

Sehubungan dengan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat, yakni sebagai berikut :

1.

Sebagai bahan informasi tentang pengaruh Model Pembelgaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) terhadap hasil belgar fisika
siswa.

Sebagal masukan dan saran dalam memilih model pembelgjaran yang tepat
dalam pembelgjaran fisika.

Siswa dapat |ebih menguasai pelgjaran fisika, khususnya materi Gaya

1.7. Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah pernyataan yang diyakini kebenarannya oleh peneliti

sebagal landasan kerja dalam penelitian. Anggapan dasar dari penelitian ini
adalah :

1. Nilai hasil belgjar siswakelas VI bervarias

2. Penditi memiliki kemampuan untuk melaksanakan pembelgaran
dengan menggunakan Model Pembelgjaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir, dan model pembelgaran ini tepat digunakan untuk siswa
tingkat SMP.

3. Dengan adanya pengalaman siswa melakukan gaya dalam kehidupan
sehari-hari, peneliti dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa



